








SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS ILMU KOMPUTER UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA Nomor : 058/B.3/IKOM/I/2026
tentang
PEDOMAN KEBIJAKAN PEMANFAATAN KECERDASAN ARTIFISIAL (AI) DALAM PENYUSUNAN TUGAS AKHIR/SKRIPSI DI PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI

Dekan Fakultas Ilmu Komputer Universitas Katolik Soegijapranata

	Menimbang
	:
	1. Bahwa pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam pengembangan perangkat lunak dan penyusunan karya ilmiah di Program Studi Sistem Informasi adalah realitas yang harus dikelola secara bijak dan bertanggung jawab;
2. Bahwa kemudahan yang ditawarkan AI dalam pembuatan sistem seringkali mengakibatkan pengabaian pada aspek fundamental analisis sistem, struktur basis data, dan logika bisnis yang benar;
3. Bahwa terdapat urgensi untuk menjaga kualitas lulusan Sistem Informasi agar tetap memiliki kemampuan analisis mendalam dan tidak hanya bergantung pada hasil generatif AI;
4. Bahwa perlu adanya aturan baku mengenai alur pembimbingan yang mengutamakan konsep dan desain sistem sebagai syarat mutlak sebelum tahap implementasi.

	Mengingat
	:
	1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
2. Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
3. Peraturan Universitas Katolik Soegijapranata Nomor 03/F.6.1/PER-
UKS/Vl/2021 tentang Penyelenggaraan Pendidikan;


















M E M U T U S K A N
	Menetapkan
	:
	

	Kesatu
	:
	Kedudukan AI dalam Proses Akademik
1. AI diposisikan sebagai alat bantu untuk meningkatkan efisiensi pengembangan sistem, namun tidak menggantikan tanggung jawab intelektual mahasiswa dalam memahami logika sistem secara utuh.
2. Penggunaan AI dalam penyusunan narasi laporan wajib melalui proses parafase agar sesuai dengan konteks teknis dan gaya selingkung pedoman skripsi Program Studi Sistem Informasi.

	Kedua
	:
	Strategi Pembimbingan Berbasis Analisis (Analysis-Driven)
Dosen Pembimbing di Program Studi Sistem Informasi wajib menerapkan strategi pembimbingan yang mengutamakan konsep sebelum teknis:
Prioritas Konseptual: Bimbingan tidak dimulai dari demonstrasi sistem, melainkan validasi terhadap:
1. System Analysis: Flow Diagram, Use Case, Activity, dan Sequence Diagram.
2. Data Modeling: ERD dan Normalisasi Tabel.
3. Validasi Basis Data: Mahasiswa wajib mempertahankan argumentasi pemilihan struktur basis data yang efektif dan efisien, serta mampu mengidentifikasi kelemahan/kelebihan dari model data yang dipilih.




	Ketiga
	:
	Standar Penilaian Mutu
1. Titik Tolak Penilaian: Fokus utama penilaian skripsi adalah kemampuan mahasiswa menerjemahkan analisis sistem ke dalam solusi teknis. Penguasaan kode program (baik buatan manual maupun AI) tetap dinilai melalui pemahaman logika fundamental.
2. Integritas Fitur: Mahasiswa dilarang mengurangi fitur-fitur yang secara analisis seharusnya ada demi kemudahan teknis. Pengurangan fitur esensial akan berdampak pada penurunan nilai secara signifikan.
3. Kedalaman Laporan: Laporan skripsi harus menunjukkan korelasi yang kuat antara analisis yang dirancang dengan sistem yang dibangun.


	Keempat
	:
	Pengawasan dan Orisinalitas
Program Studi berhak melakukan pengujian terhadap pemahaman logika mahasiswa secara acak (random check) pada bagian kode program atau arsitektur sistem untuk memastikan bahwa output AI dipahami sepenuhnya oleh mahasiswa yang bersangkutan.

	Kelima
	:
	Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
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